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ABSTRAK

Nita Paneo. NIM 311410066. Analisis Ginokritik terhadap pengarang Nh Dini dalam karyanya
“Namaku Hiroko”. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing | Prof. Dr. H. Moh.
Karmin Baruadi, M. Hum, dan pembimbing Il Dr. Hj. Ellyana G. Hinta, M. Hum.

Ginokritik merupakan teori yang menganalisis tentang karangan yang dihasilkan oleh
perempuan. Karangan perempuan yang tidak banyak diperbincangkan, diangkat, diteliti, dan
dianalisis membuat penelitian ini dilakukan. Analisis karangan perempuan terhadap karyanya
Nh. Dini berjudul “Namaku Hiroko” menjadi objek penelitian dengan mengangkat permasalahan
bagaimana aspek bahasa yang ditemukan dalam novel tersebut.

Bahasa perempuan dalam teori Robin Tolmach Lakoff ada sepuluh fitur yang ditawarkan
untuk dianalisis tetapi penelitian ini hanya menganalisis tujuh yakni: (1) keragu-raguan
perempuan “lexical hedges”,(2) pertanyaan yang mengandung informasi dan mengharapkan
konfirmasi “tag question”,(3) sifat perempuan “empty adjectives”,(4) perpaduan warna “precise
color tems”,(5) tata bahasa perempuan “hypercorret grammar”,(6) penekanan terhadap sesuatu
“intensifier”, (7) kesopanan perempuan “superpolite forms” (8) tinggi rendahnya suara “rising
intonation on declaratives”,(9) penghidaran kata-kata umpatan “avoidance of strong words”,
dan (10) “emphatic stress ?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Data
penelitian berupa data primer yang bersumber dari novel Nh. Dini yang berjudul “Namaku
Hiroko” dan data sekunder berasal dari buku penunjang, internet, artikel, jurnal, surat kabar, tesis
dan penelitian lainnya yang menunjang penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik kepustakaan, baca dan teknik catat.

Hasil penelitian menjelaskan adanya tujuh fitur bahasa perempuan yang digunakan oleh
Nh. Dini dalam karyanya yang berjudul “Namaku Hiroko”. Ada pun tujuh fitur tersebut di
antaranya: 1. Lexical hedges, 2. Tag question, 3. Empty adjectives, 4. Precise color tems, 5.
Hypercorret grammar, 6. Intensifiers, dan 7. Superpolite forms.

Berdasarkan hasil analisis ginokritik terhadap kepengarangan perempuan Nh. Dini dalam
karyanya “Namaku Hiroko” pembaca dapat mengetahui bahwa perempuan memiliki kelebihan
dibanding laki-laki, melalui bahasa perempuan dapatlah dilihat adanya perbedaan, ada keunikan
tersendiri dalam diri perempuan yang seringkali tidak digali dan diketahui oleh banyak orang
khususnya dalam karangannya. Lewat penelitian ini diharapkan akan lebih banyak lagi yang
akan tertarik menganalisis karangan perempuan dilihat dari berbagai aspek dan teori-teori
lainnya.
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